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Karya akhir ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran profil risiko masmgmasing reksadana saham,
membandingkan peringkat reksadana saham berdasarkan kinerja Sharpe, Treynor dan Fama serta
mempelgjari korelasi yang terjadi padaimbal hasil (return) dengan tolak ukur yang telah ditentukan.
Penelitian ini cukup penting untuk memberikan informasi yang lebih mendalam mengenai reksadana saham
kep.ada parainvestor serta kepada manager investasi pengelola reksadana untuk meningkatkan kinerja
portofolio yang ditawarkan kepada masyarakat.

Dalam karya akhir ini digunakan bantuan metode ARCH/GARCH untuk mendapatkan model yang lebih
akurat serta untuk mendapatkan komponen yang . akan digunakan dalam analisa kinerja berikutnya. Analisis
kinerja dilakukan dengan bantuan metode Sharpe, Treynor dan Fama decomposition.

Metode ARCH/GARCH pada penelitian ini juga digunakan untuk melakukan analisis volatilitas pada
masing-masing reksadana saham. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat volatilitas dengan cepat
dapat kembali ke tingkat yang stabil dalam waktu yang singkat.

Dari proses pengolahan data diperoleh hasil bahwa hampir semua reksadana saham dapat dimodelkan
dengan GARCH(I,l). Kecuali reksadana Bima, Danareksa Mawar, Panin Dana Maksima serta GTF Sentosa
yang hanya dapat dimodelkan dengan ARCH.

Dari hasil penelitian hubungan NAB terhadap IHSG menunjukkan bahwa semua reksadana saham
mempunyai korelasi yang positif dimanaimbal hasil dari NAB akan mengikuti pergerakan dari IHSG.
Model yang paling akurat adalah dimiliki oleh reksadana Bahana Dana Prima sedangkan validitas terendah
dimiliki oleh GTF Agresif.

Hasil pengukuran kinerja dengan ketiga metode tersebut diatas selama periode pengukuran menunjukkan
bahwa reksadana Phinisi Dana Saham (HZPHSE) mempunyai nilai indeks yang paling tinggi untuk ketika
pengukuran tersebut sedangkan nilai indeks yang paling rendah juga memiliki oleh reksadana yang sama
yaitu oleh reksadana Arjuna (UPARJE). Peringkat kinerja untuk masing-masing metode pengukuran
cenderung sama terutama untuk metode Sharpe dan Fama (Net Selectivity).

Dalam penelitian ini juga didapat temuan bahwa portofolio dengan betatinggi (lebih besar dari 1) tidak
secara otomatis menghasilkan imbal hasil yang lebih baik dibandingkan portofolio yang mempunyal beta
lebih kecil seperti ditunjukkan oleh reksadana Master Dinamis.

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja yang diperoleh maka dalam pengukuran suatu portofolio metode
pengukuran kinerja menggunakan Metode Sharpe dan Fama (Net Selectivity) dapat digunakan untuk
melakukan perhitungan kinerja secara bersama-sama karena memberikan hasil yang relatifkonsisten (sama)
dalam hasil peringkatnya. Untuk lebih akuratnya penelitian ini maka perlu dilakukan penelitian lanjutan
yang membedah |ebih detail periode tersebut diatas dengan membaginya ke dalam sub periode -sub periode
yang lebih pendek (misal 1 tahun) sehingga akan diperoleh profil sertakinerjayang lebih detail serta dapat
dilihat apakah ada pola berulang/konsisten untuk masing-masing reksadana saham tersebut selama periode
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pengukuran.



